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ABSTRAK

Film adalah salah satu media komunikasi massal audio visual yang dapat digunakan
untuk pembelajaran. Melalui tipe film naratif, masyarakat dapat belajar mengenai
dukacita dan kematian yang terjadi pada anak. Hal tersebut dikatakan kehilangan
terburuk karena menentang ekspektasi rangkaian ekspektasi kejadian hidup. Film
1999#% menyelidiki tragedi orang tua berlatar belakang Tionghoa yang kehilangan
anak yang dikemas dalam film drama. Melalui tata artistik, narasi diceritakan
melalui tata lokasi, busana, rias, dan rambut untuk menggambarkan karakter,
era, dan suasana film. Proses perancangan dibuat dengan menggunakan metode
mise-en-scéne yang membahas elemen-elemen yang terlihat di dalam sebuah
frame. Melalui film ini, diharapkan dapat memaparkan isu menghadapi kematian
dalam keluarga. Selain itu, diharapkan juga dapat menggambarkan era, karakter,
cerita, dan suasana film melalui tata artistik.

Kata Kunci: Drama, Film, Mise-en-scene, Penata Artistik

PENDAHULUAN

Menurut Effendi (1986) film adalah salah satu media komunikasi massa audio visual
yang digunakan untuk menyampaikan suatu pesan kepada kelompok tertentu.
Dengan media audio visual, komunikasi seperti pembelajaran dapat disampaikan
dengan menggabungkan gambar, animasi, video, huruf, suara, dan interaksi
(Mishra & Yadav, 2004). Menurut Kracauer (1960), terdapat dua tipe dasar film,
yaitu film naratif (narrative film/ film yang memiliki jalan cerita) dan film non naratif
(nonnarrative film/ film yang tidak memiliki jalan cerita yang jelas). Film naratif
dominan di Hollywood dengan jalan cerita yang runtut dan jelas (Bordwell, 1985).
Melalui film, pembelajaran mengenai dukacita dalam keluarga dapat dipaparkan.

Dukacita adalah hal universal yang nyata dan dialami seluruh manusia. Diartikan
sebagai rasa kehilangan yang akut dan lebih dari batas normal, dan merupakan
pengalaman fenomenologi (Osterweis, Solomon, & Green, 1984). Istilah tersebut
terhubung erat dengan kematian, yang merupakan hal menyakitkan yang tidak
dapat dihindari siapapun, tanpa melihat usia. Tak hanya orang yang sudah tua saja,
namun anak kecil juga dapat mengalami kematian dini. Menurut Worldometers,
angka kematian di Indonesia adalah 15,9 per 1000 bayi dan 21 per 1000 anak
dibawah umur 5, dilihat antara tahun 1950 sampai sekarang. Kehilangan yang
dialami orang tua akibat kematian anaknya diasosiasikan dengan reaksi kesedihan
yang kuat dan terburuk (Sanders, 1989) dikarenakan kematian dari seorang anak
menentang ekspektasi dari rangkaian kejadian dalam hidup (Rogers, Floyd,
Seltzer, Greenberg, & Hong, 2008). Dari penelitian dikatakan bahwa kedukaan
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pada orang tua adalah proses yang kompleks, multidimensional, dengan ragam
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil akhir dari kedukaan tersebut (Aho,
Tarkka, Astedt-Kurki, Sorvavi, & Kaunonen, 2011).

Maka dari itu, penulis mengangkat topik kehilangan dalam keluarga yang dikemas
dalam film naratif berjudul 1999#%. Menceritakan pasangan suami istri, Dion dan
Ellen yang baru saja kehilangan anak perempuannya tepat sebelum pergantian
tahun. Berlatar di Jakarta pada tahun 1999, saat terjadi keresahan akibat keadaan
politik di Indonesia dan ketakutan orang dalam pergantian milenium. Cerita
mengangkat kesulitan menghadapi kematian serta memaparkan kematian dalam
tradisi Tionghoa di Indonesia. Melalui makalah ini, penulis akan memaparkan
proses kreatif perencanaan tata artistik film 1999#%.

KAJIAN TEORI

Art Director

Dalam buku The Art Direction Handbook for Film, Rizzo (2005) mengatakan Art
Director lebih tepat digambarkan sebagai manajer artistik. Peran dari art director
dalam sebuah produksi film adalah mengatur departemen artistik. Art director
tidak hanya memikirkan sisi kreatif dari produksi film, tetapi juga memikirkan sisi
bisnis, dengan mempertimbangkan anggaran dan mengambil keputusan yang
tepat. Dalam produksi film, art director bekerja dengan desainer produksi dalam
menyusun strategi kerja departemen artistik. Sehingga, penata artistik bukan saja
menjadi kekuatan kreatif dalam produksi film, tetapi sebagai pengatur operasional.

Mise-en-scéne

John Gibbs (2002) mengatakan dalam film, istilah ‘mise-en-scéne’ merupakan
konsep yang rumit namun mendasar dari film. Kata tersebut berasal dari bahasa
Perancis yang secara literal berarti ‘untuk diletakkan di panggung’. Dalam film,
definisi mise-en-scéne adalah ‘konten-konten dalam frame dan cara konten
tersebut ditata’. Konten dalam frame adalah pencahayaan, kostum, lokasi dan
dekorasi, properti, dan aktor film. Penataan konten-konten tersebut tidak hanya
relasi antar aktor dan aktor dengan dekorasi, namun juga relasi aktor dengan
kamera yang berperang sebagai sudut pandang penonton. Sehingga, mise-en-
scene juga meliputi framing, pergerakkan kamera, lensa, dan keputusan fotografis
lainnya. Oleh karena itu, mise-en-scene mencakup hal yang dilihat penonton dan
cara penonton diundang untuk melihat film.

Tata Rias, Tata Rambut, dan Kostum dalam Film

Menurut Musgrove (2003), terdapat banyak aspek dalam pekerjaan media yang
membutuhkan tata rias dan kostum. Dalam media, yang membutuhkan hal
tersebut antara lain film, produksi video, film untuk televisi, iklan, pop promotion,
video korporat, dan video edukasi. Dalam suatu produksi, tata rias, rambut, dan
kostum digunakan untuk meningkatkan kualitas gambar. Ketiganya berfungsi juga
untuk membuat visual yang baik untuk dilihat dan membantu membuat kesan atau
suasana yang sesuai dengan kebutuhan produksi.

METODOLOGI
Dalam pembuatan film 1999#%, metode atau strategi perancangan yang digunakan
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adalah metode deskripsi proses yang dilakukan penata artistik dalam menentukan
elemen-elemen mise-en-scéne Gibbs (Gibbs, 2002). Terdapat delapan elemen
mise-en-scéne, yaitu pencahayaan, kostum, warna, lokasi dan dekorasi, properti,
aktor, ruang, dan keputusan fotografis. Dari delapan elemen, tiga elemen yang
diambil adalah kostum, lokasi dan dekorasi, dan properti. Dengan memaparkan
pengembangan konsep dan riset untuk membuat desain tata artistik film.

PEMBAHASAN

Konsep kreatif atau konsep desain adalah kerangka dalam pembuatan suatu
desain yang digunakan untuk membuat keputusan (Landa, 2014). Proses ini
membantu memahami tujuan, komunikasi, mencari ide, dan mengevaluasi ide
tersebut. Konsep kreatif dimulai dengan pembedahan skrip dan recce pertama.
Dari hasil recce pertama, diperlukannya riset untuk mencari referensi visual tata
lokasi, pakaian, rias, dan rambut.

Proses pencarian referensi dilakukan dengan melihat foto-foto Jakarta pada tahun
1999 serta film dengan latar cerita yang sama atau mirip. Referensi tersebut
dibuat untuk membuat kerangka visual serta menjadi panduan dalam mengambil
keputusan yang berkaitan dengan tata artistik film. Referensi diambil dari film
Petualangan Sherina (Riza, 2000), sinetron Tersanjung (Patel & Maghriza, 1998),
film seri The Crown (Caron, 2017, musim ke-2 episode 4), serta foto-foto pribadi
dan video dokumentasi dan berita dari tahun 90an akhir. Referensi dibagi menjadi
referensi untuk tata lokasi dan untuk tata busana, rias, dan rambut. Hasil analisis
referensi dimasukkan ke dalam tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1 Hasil analisis referensi lokasi film 1999#%. (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020)

Lokasi (Referensi) Dekorasi Properti

INT. Ruang Keluarga Sofa, meja kopi, pot -

(Referensi: Petualangan | tanaman, tanaman,

Sherina (Riza, 2000), cermin, vas, gorden,

Tersanjung (Patel & lukisan.

Maghriza, 1998))

INT. Ruang Dapur Kompor, rak, tempat cuci | Panci, wajan, alat masak,
(Referensi: Tersanjung piring, rak pengering piring, alat makan.
(Patel & Maghriza, 1998)) | piring, bumbu masak.

INT. Ruang Gelap meja besar, tali, alat Jepit, kertas foto,

(The Crown (Caron, pembesar foto. baskom, cairan kimia
2017, musim ke-2 untuk memproses foto,
episode 4)) lampu merah.

INT. Kamar/Tempat Meja belajar, rak buku, Boneka, mainan.
Bermain Devina bingkai berisi gambar

(Referensi: Petualangan | anak-anak.

Sherina (Riza, 2000))

Referensi pertama (gambar 1) diambil dari Petualangan Sherina (Riza, 2000)
dan Tersanjung (Patel & Maghriza, 1998). Referensi tersebut digunakan sebagai
gambaraninteriorruang keluarga dan dapur. Referensidiambil untuk menggambarkan
rumah keluarga kaya pada tahun 90an di Indonesia. Terlihat dekorasi ruang keluarga
di tabel 1. Ditambahkan referensi dari Petualangan Sherina (Riza, 2000) untuk
menggambarkan tata ruang interior rumah keluarga muda. Referensi untuk interior
dapur diambil dari Tersanjung (Patel & Maghriza, 1998). Dekorasi dan properti untuk
pembuatan dapur yang realistis tertera di tabel 1.
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Gambar 1 Referensi set dressing film 1999#&. Gambar nomor 1-3 diambil dari Tersanjung
(Sumber: Patel & Maghriza, 1998), gambar nomor 4-5 diambil dari Petualangan Sherina
(Sumber: Riza, 2000)

Dalam cerita 1999#%, terdapat lokasi interior ruang gelap. Ruangan tersebut
digunakan untuk mencetak foto dari film roll. Referensi pembuatan set ruangan
diambil dari film seri The Crown (Caron, 2017, musim ke-2 episode 4). Karakteristik
dekorasi dan properti ruang gelap dijabarkan di tabel 1. Pada gambar 2, terlihat
lampu merah digunakan agar fotografer dapat mengontrol cahaya di foto sehingga
tidak terekspos cahaya berlebih. Foto yang dijepit di tali digunakan untuk
mengeringkan foto yang dicetak. Lalu, baskom digunakan untuk menaruh cairan
kimia yang digunakan untuk mencetak foto. Dapat dilihat tembok pada ruangan
hitam/gelap untuk mengurangi refleksi cahaya.

Gambar 2 Referensi set ruang gelap film 1999#%& dari film seri The Crown (Sumber: Caron,
2017, musim ke-2 episode 4)

Selain itu, referensi kamar Sherina dari Petualangan Sherina (Riza, 2000) yang
terdapat pada gambar 3 digunakan untuk menggambarkan karakteristik kamar
anak-anak. Elemen-elemen yang dapat diambil terdapat pada tabel 1. Properti dan
set dressing seperti mainan dan hiasan kamar yang digunakan dapat bervariasi
untuk menggambarkan latar belakang dan karakteristik anak kecil.

Gambar 3 Referensi set dressing interior tempat main Devina untuk film 1999#% diambil dari
Petualangan Sherina (Sumber: Riza, 2000)
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Referensi untuk tata busana, rias, dan rambut juga diambil dan dianalisis pada
tabel 2. Hasil analisis ini digunakan untuk membantu membuat tata artistik untuk
karakter Dion dan Ellen serta membangun cerita dan karakteristik tokoh melalui
busana, rias, dan rambut. Referensi yang diambil juga dari film, foto, dan video
pada tahun 90an.

Tabel 2 Hasil analisis referensi tata busana, rias, dan rambut untuk karakter-karakter film 1999
#. (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020)

Karakter Busana Tata Rias dan Rambut
Dion Kemeja tangan | Rambut hitam, pendek,
pendek/kaos polo warna | rapi.

netral, celana bahan
panjang warna gelap,
sepatu oxford cokelat.
Ellen Kemeja polos, luaran | Rambut hitam, panjang,
kardigan, celana bahan | lurus. Menggunakan tata
%, sepatu flatform. rias alami dengan lipstik
berwarna merah tua.

Dari analisis referensi, tata busana pada tahun 90an mirip dengan zaman sekarang.
Namun, perbedaan yang terlihat adalah siluet yang dihasilkan. Pakaian pada tahun
90an memiliki siluet yang lebih lebar. Fit dari pakaian tidak ketat. Warna-warna
yang digunakan lebih sederhana seperti putih, abu-abu, cokelat, dan kuning.

Gambar 4 Referensi tata busana, rias, dan rambut film 1999#% untuk karakter Dion. Gambar
nomor 1 diambil dari siaran berita di SCTV (Sumber: SCTV, 2019), gambar nomor 2 adalah
foto pribadi orang tua penulis (Sumber: Dokumentasi Pribadi, n.d.), gambar nomor 3 diambil
dari Petualangan Sherina (Sumber: Riza, 2000), dan gambar nomor 4 diambil dari video arsip
berjudul INDONESIA: JAKARTA: ETHNIC CHINESE TRY TO FLEE COUNTRY (Sumber: AP

Archive, 2015)

Karakteristik busana pria pada tahun tersebut dapat dilihat pada gambar 4.
Referensi tersebut dicocokkan dengan keterangan pakaian Dion di skrip. Dion
dikatakan suka memakai baju rapi. Sehingga dari referensi tersebut, busana yang
dapat dipakai karakter Dion tertera pada tabel 2. Selain itu, Dion digambarkan
memiliki rambut hitam pendek yang ditata rapi.

Karakter Ellen juga digambarkan berpakaian rapi. Diambilah busana seperti pada
tabel 2 untuk karakter Ellen. Tata rias yang digunakan diambil dari referensi pada
gambar 5. Terlihat bahwa tata rias pada tahun 90an sederhana, dengan warna
bibir merah gelap yang menonjol. Karakter Ellen juga digambarkan dengan rambut
hitam panjang lurus.
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e b X fa
Gambar 5 Referensi tata busana, rias, dan rambut film 1999#% untuk karakter Ellen. Gambar
nomor 1 diambil dari Petualangan Sherina (Sumber: Riza, 2000), gambar nomor 2 dan 3
diambil dari video arsip berjudul INDONESIA: JAKARTA: ETHNIC CHINESE TRY TO FLEE
COUNTRY (Sumber: AP Archive, 2015), gambar nomor 4 diambil dari siaran berita di SCTV
(Sumber: SCTV, 2019), dan gambar nomor 5-7 adalah foto pribadi orang tua penulis bersama

teman-temannya (Sumber: Dokumentasi Pribadi, n.d.)

SIMPULAN & REKOMENDASI

Referensi visual yang diambil dari foto dan video berfungsi sebagai panduan
bagi perancang untuk membuat sketsa konsep tata artistik film. Referensi tidak
hanya diambil dari buku, namun dapat juga diambil dari arsip foto atau video pada
tahun latar film, juga film-film yang memiliki latar yang sama atau mirip. Melalui
referensi yang dibuat, penulis dapat merancang set, kostum, tata rias, dan rambut
sesuai dengan tahun 90an. Melalui tata artistik, visual film dapat menggambarkan
suasana kesedihan dan ketegangan dalam sebuah keluarga pada tahun 1999.

Perancangan konsep tata artistik sebuah film dapat dilakukan dengan berbagai
metode. Seperti metode mise-en-scene yang dipakai pada makalah ini. Dengan
memilih metode tersebut, perancangan dapat dilakukan dengan arahan dan tujuan
yang jelas. Sehingga penting untuk menggunakan metode yang tepat dalam
perancangan konsep sebuah film.
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